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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kegiatan ekonomi merupakan salah satu kegiatan pemerintah dalam mensejahterakan rakyatnya. Pemerintah memiliki tugas berat dalam mengatur kegiatan perekonomian yang begitu sulit untuk dijaga keseimbangannya. Dalam mensejahterakan rakyatnya, pemerintah membawahi lembaga keuangan bank dikarenakan bahwa bank dapat berhubungan langsung dengan rakyat dalam bidang keuangan. Hal ini mengingat besarnya peranan perbankan dalam menjalankan kegiatan perekonomian disuatu negara. 

Peranan perbankan sangat mempengaruhi kegiatan ekonomi suatu negara. Bank dapat dikatakan sebagai darahnya perekonomian suatu negara. Oleh karena itu, kemajuan suatu bank disuatu negara dapat pula dijadikan ukuran kemajuan negara yang bersangkutan. Semakin maju suatu negara, maka semakin besar peranan perbankan dalam mengendalikan negara tersebut, artinya keberadaan dunia perbankan semakin dibutuhkan pemerintah dan masyarakat. (Kasmir, 2008:29)


Banyaknya bank-bank konvensional yang muncul mempermudah langkah masyarakat untuk memperoleh jasa-jasa perbankan yang dibutuhkan masyarakat tersebut. Semakin hari semakin banyak jasa-jasa perbankan yang ditawarkan dan menjadi kebutuhan masyarakat.

Selain kegiatan perbankan menghimpun dana dari masyarakat, perbankan juga mempunyai kegiatan untuk menyalurkan dananya ke masyarakat dalam bentuk kredit pada bank konvensional atau pembiayaan pada Bank Syari’ah. Dalam dunia perbankan penyaluran kredit ini banyak bentuknya salah satu penyaluran kredit pada dunia perbankan yaitu kredit konsumtif. Kredit konsumtif merupakan kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi. Dalam kredit ini tidak ada pertambahan barang dan jasa yang dihasilkan, karena untuk digunakan dan dipakai oleh seseorang atau badan usaha. Sebagai contoh kredit untuk kendaraan. (Rina, 2007:290)

Memiliki kendaraan merupakan impian semua orang, sayangnya membeli kendaraan memang tidak mudah. Apalagi dengan harga kendaraan yang terus naik harganya, rasanya semakin sulit untuk bisa mewujudkan keinginan memiliki kendaraan. Semakin hari semakin sulit saja untuk bisa membeli kendaraan dengan tunai. Tidak tersedianya dana yang cukup memang menjadi problem utama orang saat ini untuk bisa mewujudkan keinginan mereka menyediakan kendaraan sendiri yang aman dan dapat digunakan sewaktu-waktu. Untungnya saat ini juga banyak ditawarkan kredit kendaraan di bank, sehingga bagi nasabah yang tidak bisa membeli kendaraan secara tunai maka bisa membeli dengan cara kredit. 

Kredit Kepemilikan Kendaraan (K3) adalah fasilitas kredit yang diberikan oleh bank untuk pembelian kendaraan yang baru atau bekas. Khusus kendaraan bekas, bank biasanya menetapkan batasan usia kendaraan yang dapat dibiayai sesuai ketentuan bank. (www.bi.go.id tanggal akses 19 Maret 2010)

Dalam menetapkan suku bunga kreditnya sekarang, Bank Sumsel  menempatkan suku bunga kredit untuk K3 sebesar 8,5%-9% dengan bunga tetap (flat) hingga satu tahun. Ini menunjukkan bahwa Bank Sumsel memberlakukan suku bunga standar untuk kondisi perekonomian saat ini. Dengan perhitungan bunga tetap hingga satu tahun tidak membuat masyarakat merasa puas dengan angsuran yang tetap hingga satu tahun yang setelah itu menjadi tidak tetap atau berfluktuasi, tetapi masyarakat akan meragukan kemampuan membayarnya setelah lewat dari satu tahun yang dikarenakan ketidakjelasan fluktuasi bunga.

Perbankan syariah didirikan untuk menjawab semua masalah-masalah yang dihadapi oleh masyarakat. Walaupun Bank Syariah tergolong masih muda di tanah air, keunggulannya cukup banyak dalam mengatasi krisis dikarenakan Bank Syariah tidak berkiblat ke barat seperti Bank Konvensional melainkan Bank Syariah berpedoman pada prinsip-prinsip syariah. Sehingga system bunga K3 yang berfluktuasi yang terus merugikan masyarakat dapat digantikan dengan pembiayaan murabahah. Keunggulan tersebut antara lain, Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang:

· Terjamin Amanah

· Telah banyak dikenal diberbagai daerah

· Transaksinya wajar

· Nisbah / Bagi Hasil menarik

· Ragam jasa yang disediakan
· Membantu mengembangkan pengusaha golongan ekonomi lemah

· Bukan hanya meminjamkan uang melainkan menjalin hubungan partnership
· Aman dari riba
Pada Bank Sumsel Babel Cabang Syariah tingkat margin keuntungan yang diambil sebesar 8,5%-9%, itu disesuaikan dengan jangka waktu peminjaman. Jika lama waktu diatas 3 tahun biasanya Bank Sumsel Babel Cabang Syariah memakai niali margin 9% dan jika 3 tahun kebawah menggunakan nilai margin 8,5%%, semua tergantung kebijakan bank tersebut. Sekilas tampak sama dengan Bank Konvensional tetapi semuanya jauh dari unsur-unsur ketidakjelasan dan riba karena angsuran di Bank Sumsel Syariah bersifat tetap hingga masa cicilan berakhir. Dengan akad jual beli atau murabahah maka masyarakat sebenarnya sudah tidak perlu takut lagi dengan tingkat bunga yang berfluktuasi yang suatu saat dapat sangat merugikan masyarakat sebagai nasabah pada bank tersebut. Sesungguhnya Islam telah mengajarkan umatnya untuk mengerjakan kebajikan yang telah diajarkan dalam Al-Qur’an sehingga apa yang telah diajarkan dalam Al-Qur’an itu merupakan suatu kebenaran dan itu merupakan petunjuk dari Allah SWT seperti yang telah Allah firmankan dalam surat Al-Baqarah ayat 275:
 (( ((((((((((((((((((((((((((((( (((((((((((
“… dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba…” (Q.S. Baqarah:275)

Allah menghalalkan jual beli, karena jual beli merupakan salah satu cara untuk mencari rezeki-Nya. Islam menganjurkan kepada para penganutnya untuk berbuat dan berusaha, agar memperoleh karunia-Nya. Jual beli adalah transaksi yang menguntungkan kedua belah pihak dan dalam aktivitasnya menuntut manusia untuk bekerja meraih keuntungan sesuai syariat islam. Sedangkan Allah mengharamkan riba karena merupakan transaksi yang hanya menguntungkan salah satu pihak sedangkan pihak lain dirugikan. Hal ini sama dengan menzholimi orang lain, jelas dalam islam melarang keras perbuatan tersebut. Dalam aktivitasnya riba tidak menuntut manusia untuk bekerja, tetapi bermalas-malasan dikarenakan merasa mendapatkan uang dengan mudah hanya dengan mengeruk harta kekayaan orang lain saja, hal ini tidak dibenarkan agama. (Al-Maraghy,1986:96-101)
Dalam perbankan syariah, keuntungan (margin) yang diperoleh dalam kegiatan jual belinya dibagikan dalam bentuk bagi hasil. Bagi hasil atau profit sharing ini dapat diartikan sebagai sebuah bentuk kerjasama antara pihak investor atau penabung, istilahnya shahibul maal dengan pihak pengelola atau mudharib, dan nantinya akan ada pembagian hasil sesuai dengan persentase jatah bagi hasil (nisbah) sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak. Profit ini dapat dihitung melalui rasio profitabilitas yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba atau keuntungan, dan yang akan digunakan penulis adalah dengan menggunakan salah satu dari rasio profitabilitas yaitu Gross Profit Margin(GPM).
Penelitian mengenai profit margin menunjukkan GPM yang terus mengalami kenaikan, hal ini disebabkan karena pembiayaan yang bertambah besar. ( Andri Hariyono:2004)
Berdasarkan latar belakang inilah, penulis melakukan penelitian pada PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Selatan dan Bangka Belitung Cabang Syariah Palembang dengan mengambil judul ”Analisis Rasio Profit Margin dan Mekanisme Bagi Hasil Dari Pembiayaan Pemilikan Kendaraan Pada PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Selatan dan Bangka Belitung Cabang Syariah Palembang”

B. Permasalahan 


Berdasarkan latar belakang di atas penulis, maka permasalahan yang ingin dibahas penulis adalah:

1. Bagaimana tingkat profit margin dari pembiayaan pemilikan kendaraan pada PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Selatan dan Bangka Belitung Cabang Syariah Palembang?
2. Bagaimana mekanisme bagi hasil dari pendapatan pembiayaan pemilikan kendaraan?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai penulis adalah untuk mengetahui: 

1. Tingkat profit margin dari pembiayaan pemilikan kendaraan pada PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Selatan dan Bangka Belitung Cabang Syariah Palembang.

2. Mekanisme bagi hasil dari pembiayaan pemilikan kendaraan tersebut.
D. Kegunaan Penelitian

a. Bagi Penulis

Untuk menerapkan pengetahuan yang penulis peroleh di perkuliahan pada jurusan D3 Perbankan Syariah IAIN Raden Fatah Palembang, juga menambah pengetahuan penulis. Dan untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan Program Studi D3 Perbankan Syariah.

b. Bagi Praktisi

Sebagai masukan bagi PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Selatan dan Bangka Belitung Cabang Syariah Palembang agar terus meningkatkan kerjasama dengan nasabah demi terwujudnya kepercayaan dan kepuasan akan perbankan syariah.

c. Bagi Akademisi

Sebagai bahan informasi dalam penelitian selanjutnya dan sumber informasi untuk pihak-pihak yang berkepentingan.
BAB II

LANDASAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai masalah yang berkaitan dengan Rasio Profit Margin atau Rasio Profitabilitas yang ada pada bank syariah adalah yang dilakukan oleh rekan-rekan mahasiswa dari program Diploma Tiga (D3) Perbankan Syariah IAIN Raden Fatah Palembang dalam bentuk Tugas Akhir (TA), diantaranya adalah:

Hariyono (2004), telah mengadakan penelitian tentang ” Analisis ProfitabilitasPada Bank Muamalat Indonesia ” simpulannya menerangkan sebagai berikut:

· Tingkat Profitabilitas berdasarkan Gross Profit Margin pada tahun 2004-2005 mengalami kenaikan dari 13,30% menjadi 31,91% naik sebesar 18,61% atau dalam persentase naik sebesar 139,92%, hal ini disebabkan karena pembiayaan yang besar.

 Perdana (2005), telah mengadakan penelitian tentang ” Perbedaan Profitabilitas Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pada Bank Sumel Syariah Cabang Palembang dan Bank Muamalat Indonesia ” simpulannya menrangkan bahwa:

· Berdasarkan Gross Profit Margin pada periode Desember 2006 Bank Sumsel Syariah Cabang Palembang mengalami penurunan sebesar 18,23%, perubahannya sebesar 62,20%. Pada periode Juni 2007 terjadi peningkatan sebesar 6,85%, perubahannya sebesar 61,68%. Sedangkan pada Bank Muamalat Indonesia mengalami peningkatan pada periode 2006 sebesar 6,41%, perubahannya sebesar 6,41%. Pada periode Juni 2007 terjadi penurunan 8,47%, artinya terjadi perubahan sebesar 27,72%.

B. Bank Syariah dan Pembiayaan Murabahah

1. Bank Syariah 

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah. (Heri, 2008:27)

Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam, bank yang tata cara beroperasinya mengacu kepada Al-Qur’an dan Hadits. (Muhammad,2005:1)

2. Pembiayaan Murabahah

Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 pasal 1 butir 12, Pembiayaan berdasarkan prinsip syari’ah adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. (Kasmir,2008:96)

Murabahah, yang berasal dari kata ribhu (keuntungan), adalah transakasi jual beli dimana bank menentukan keuntungannnya. Bank bertindak sebagai penjual, sementara nasabah sebagai pembeli. Harga jual adalah harga beli dari pemasok ditambah keuntungan (margin). (Karim, 2004:98)

Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati antara pihak bank dan nasabah. Dalam murabahah, penjual menyebutkan harga pembelian barang kepada pembeli, kemudian ia mensyaratkan atas laba dalam jumlah tertentu. Pada perjanjian murabahah, bank membiayai pembelian barang yang dibutuhkan oleh nasabahnya dengan membeli barang itu dari pemasok dan kemudian menjualnya kepada nasabah dengan harga yang ditambah keuntungan. Dengan kata lain, penjualan barang kepada nasabah dilakukan atas dasar cost-plus profit.
Pembiayaan murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu, dimana dalam transaksi jual-beli tersebut penjual menyebutkan dengan jelas barang yang diperjual-belikan temasuk harga pembelian dan keuntungan yang diambil. (Arifin,2005:17 )
Menurut jumhur ulama, Bay’ Al-Murabahah adalah jika penjual menyebutkan harga pembelian barang kepada pembeli, kemudian ia menyaratkan atasnya laba dalam jumlah tertentu, dinar atau dirham. Dalam bay’ al-murabahah, penjual harus memberi tahu harga produk yang ia beli dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya. (Rusyd,1990:181). Didalam hadits Rasulullah SAW yang artinya sebagai berikut: 
“Tiga perkara, di dalam tiga perkara itu terdapat barokah: menjual sampai batas dan andil dagang dan mencampur gandum dengan jagung cantel untuk di rumah tidak untuk dijual Ibnu Majah dengan sanad yang dhoif, dari Shuhaib ra. ( Mustofa, 1975: (III),107-108)

Keberkatan-keberkatan yang dimaksudkan hadits diatas adalah:

a. Keberkatan dalam jual beli. Yang dimaksudkan ialah jual beli secara berhutang. Karena dengan cara demikian sipenjual berarti telah melepaskan si pembeli dari kesulitan dan kesusahan yang dihadapinya. Dan menunjukkan pula sifat sosial dan suka menolong si penjual, yang sangat dianjurkan oleh agama, asal saja cara jual beli yang berhutang ini tidak menimbulkan riba.

b. Keberkatan yang terkandung dalam melepaskan orang berdagang (muqaradhah/mudharabah) ialah karena dengan demikian berarti telah membukakan jalan bagi orang yang tak berpunya untuk berusaha secara halal sehingga orang itu dapat hidup dengan cara yang lebih baik yang sesuai dengan tuntutan agama.

c. Keberkatan yang terkandung dalam pencampuran biji gandum dengan tepung, artinya pencampuran dua zat makanan. Keberkatannya sudah tentu saja pasti ada terutama dari segi kesehatan, sebab sudah jelas menurut ilmu kesehatan, tubuh kita ini memerlukan bermacam-macam zat makanan. Kalau pencampuran itu dilakukan untuk dijual tentu saja dilarang oleh agama karena berarti melakukan penipuan. (Suhendi, 2007:70)

C. Landasan Hukum Islam Bank Syariah

Karena bunga bank disebut sebagai riba yang tentunya diharamkan oleh agama karena itu dalam prakteknya perbankan syari’ah harus berhati-hati dalam menjalankan kegiatannya jauh dari unsur riba tersebut. Ayat Al-Qur’an yang melarang adanya unsur riba sebagai berikut:

((((((((( ((((((((((( (((((((((((( (( (((((((((( (((( ((((( ((((((( ((((((( (((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((( ( ((((((( (((((((((( ((((((((( ((((((( (((((((((( (((((( (((((((((((( ( (((((((( (((( (((((((((( (((((((( (((((((((((( ( ((((( ((((((((( (((((((((( (((( (((((((( ((((((((((( ((((((( ((( (((((( (((((((((((( ((((( (((( ( (((((( ((((( (((((((((((((( ((((((((( (((((((( ( (((( (((((( (((((((((( ((((( 
Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan) dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. (Q.S..Al-Baqarah:275).

Allah menghalalkan jual beli, karena jual beli merupakan salah satu cara untuk mencari rezeki-Nya. Islam menganjurkan kepada para penganutnya untuk berbuat dan berusaha, agar memperoleh karunia-Nya. Jual beli adalah transaksi yang menguntungkan kedua belah pihak dan dalam aktivitasnya menuntut manusia untuk bekerja meraih keuntungan sesuai syariat islam. Sedangkan Allah mengharamkan riba dikarenakan hal-hal berikut: 

1. Riba bisa menghambat seseorang dalam seseorang dalam mengambil profesi yang sebenarnya, seperti berbagai jenis keahlian dan perindustrian. Maksudnya, orang yang mempunyai uang dan bisa mengembangkan kekayaannya dengan jalan riba, maka orang tersebut akan meremehkan kerja. Sebab, alur rezeki dapat mereka tempuh melalui riba itu. Lalu terbiasa dengan kemalasan dan membenci pekerjaan.

2. Riba bisa melahirkan permusuhan, saling membenci, bertengkar dan saling baku hantam. Sebab, riba itu mencabut perasaan belas kasihan dari hati, dan mencemarkan harga diri, lantaran riba, perasaan saling menolong akhirnya menjadi lenyap. Sebagai gantinya adalah rasa kejam dan sadis yang tak berperikemanusiaan

3. Allah SWT, menggariskan cara mu’amalah antar sesama orang dalam hal bisnis. Mereka, antara satu pihak dengan pihak lain, dibolehkan mengambil keuntungan, sebagai ganti rugi barang jualannya. Tetapi dalam riba, uang diambil tanpa adanya pengganti, dan ini merupakan salah satu perbuatan zhalim. Sebab, harta seseorang mempunyai hak dan larangan. Karenanya, tidak dibolehkan mengambil atau menguasainya selain pemiliknya, baik dengan cara paksa atau dengan cara yang tidak diperkenenkan oleh syariat agama. Rosulullah SAW, bersabda,”Haramnya harta seseorang (kepada orang lain) sama dengan keharaman darahnya”.

4. Akibat dari perbuatan riba adalah kerusakan dan kehancuran. (Al-Maraghy, 1986:96-104)

 (((((((( (((( (((((((((((( ((((((((( (((((((((((( ( (((((( (( (((((( (((( ((((((( ((((((( ((((( 
Artinya : ”Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah dan Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan selalu berbuat dosa”.(Q.S. Al-Baqarah :276).


Allah memusnahkan riba, di dalam Al-Qur’an tidak secara drastis tetapi didasari tahapan-tahapan yang ditempuh Al-Qur’an dalam mengharamkan riba. Tahapan-tahapan tersebut antara lain bahwa riba:

1. Merupakan sesuatu yang negatif dan bukan rezeki yang baik

2. Menjurus perbuatan kemaksiatan

3. Labanya terus berlipat ganda (riba nasi’ah).

4. riba nasi’ah, yakni memberikan sejumlah utang yang akan dibayar dalam jangka waktu tertentu. 

Lawan riba adalah sedekah tidak heran jika Allah menyuburkan sedekah. Jangan menduga penyuburan, penambahan dan pengembangan itu hanya dari sisi agama saja atau hanya ketenangan batin dan ketentraman hidup yang diraih oleh si pemberi dan penerima. Di sisi lain, penerima sedekah dan infak, dengan bantuan yang diterimanya, akan mampu mendorong terciptanya daya beli dan penambahan produksi. Itu sedikit dari fungsi sedekah dan infak dalam pengembangan harta. Allah tidak menyukai, yakni tidak mencurahkan rahmat, kepada setiap orang yang berulang-ulang melakukan kekafiran dan selalu berbuat dosa. Orang yang melakukannya selalu berbuat banyak dosa, karena penganiayaan yang dilakukannya bukan hanya menimpa satu orang, tetapi menimpa banyak orang. (Al-Maraghy,1986:104) 
((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((( (((( ((((((((( ((( (((((( (((( (((((((((((( ((( (((((( (((((((((((
Artinya :”Hai orang-orang yang beriman bertaqwalah kamu kepada Allah dan tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut) , jika kamu orang-orang yang beriman”. (Q.S.Al-Baqarah:278)



Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, tentu akan berhenti dari memakan riba. Allah berfirman tentang sindiran terhadap orang-orang memakan riba:



Hai orang-orang yang beriman, yang percaya terhadap perintah dan larangan Allah, peliharalah dirimu dari siksa Allah, dengan mengikuti perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Disamping itu tinggalkanlah apa yang tersisa dari perbuatan riba, apabila kalian benar-benar mengaku beriman kepada apa (ajaran) agama, yakni berupa perintah dan larangan.



Dalam bahasa Arab sering dikatakan, ”Bila kalian benar-benar konsekuen terhadap perkataanmu, maka lakukanlah hal tersebut”. Kemudian, mereka menuturkan hal-hal tersebut, yang hal-hal itu merupakan perwujudan dari apa yang dikatakannya.



Dalam ayat ini terkandung isyarat yang menjelaskan bahwa siapa saja yang tidak meninggalkan riba setelah adanya larangan Allah dan ancaman-Nya, maka orang tersebut dikatakan tidak beriman, dan ia akan tetap di neraka. Meskipun ia beriman terhadap apa yang dibawakan oleh agama, tetapi ia mengingkari sebagian ajarannya, bahkan tidak mengamalkannya, maka orang seperti ini dinyatakan sebagai tidak beriman, kendati melalui mulutnya menyatakan diri sebagai orang beriman.



Sebab, keimanan dalam bentuk seperti di atas, tidak dianggap sebagai iman. (Al-Maraghy,1986:116-117)
D. Rukun dan Syarat Jual Beli

1. Rukun Jual Beli 



Beberapa rukun jual beli, adalah sebagai berikut:
a. Penjual 

b. Pembeli

c. Barang yang dijual

d. Harga

e. Ucapan ijab qabul  (Rusyd,1990:181 )

2. Syarat Jual Beli
Syarat jual beli, adalah sebagai berikut:

a. Barang yang dijual itu harus bermanfaat

b. Larangan jual beli dengan dua syarat artinya tidak sah jual beli yang menggunakan dua syarat dalam satu transaksi jual beli. Misalnya: Penjual berkata kepada calon pembeli, ”aku jual hamba ini kepadamu dengan harga seribu kontan, atau dua ribu tempo”.

c. Membeli hamba dengan syarat harus dimemerdekakan

d. Tidak boleh syarat wala’ atau syarat yang fasid tetapi akadnya sah. Syarat wala’ yaitu syarat warisan. Jual beli seperti ini tetap sah tetapi syarat wala’ itu tetap batal.

e. Syarat bebas dari penipuan

f. Menentukan khiyar majlis, artinya penjual dan pembeli mempunyai hak khiyar yaitu hak untuk melanjutkan jual beli atau membatalkannya. 
Syarat ijab qabul yaitu ijab artinya perkataan penjual, misalnya: “saya jual barang ini sekian”, sedang qabul artinya kata si pembeli “saya terima (saya beli) dengan harga sekian”. (Hamidy,dkk,1993:1704)
E. Riba, Prinsip dan Macam-Macamnya 

1. Riba


Ar-Riba secara bahasa berarti tambahan. Dikatakan, Raba’sy-Sya’i (jika sesuatu itu makin bertambah). Juga dari asal kata yang sama Ar-Rabiyah (tanah tinggi),karena ketinggiannya melebihi tanah sekelilingnya. (Al-Maraghy,1986:96)


Riba adalah pengambilan tambahan, baik dalam transaksi jual beli maupun pinjam-meminjam secara batil atau bertentangan dengan prinsip muamalah dalam Islam. (Antonio,2001:37)


2. Prinsip Riba



Prinsip-prinsip untuk menentukan adanya riba didalam transaksi kredit atau barter yaitu:

a. Pertukaran barang yang sama jenis dan nilainya, tetapi beda jumlahnya, baik secara kredit maupun tunai, mengandung unsur riba. Contoh, adanya riba didalam pertukaran satu ons emas dengan setengah ons emas.

b. Pertukaran barang yang sama jenis dan jumlahnya, tetapi berbeda nilai atau harganya dan dilakukan secara kredit, mengandung unsur riba. Pertukaran semacam ini akan terbebas dari unsur riba apabila dijalankan dari tangan secara tunai.

c. Pertukaran barang yang sama nilai atau harganya tetapi berbeda jenis dan kuantitasnya, serta dilakukan secara kredit, mengandung unsur riba. Tetapi apabila pertukaran dengan cara dari tangan ke tangan tunai, maka pertukaran tersebut terbebas dari unsur riba. Contoh, jika satu ons emas mempunyai nilai sama dengan satu ons perak. Kemudian dinyatakan sah apabila dilakukan pertukaran dari tangan ke tangan tunai. Sebaliknya, transaksi ini dinyatakan terlarang apabila dilakukan secara kredit karena adanya unsur riba. 

d. Jika barang yang berbeda jenis, nilai dan kuantitasnya, baik secara kredit maupun dari tangan ke tangan, terbebas dari riba, sehingga diperbolehkan. Contoh, garam dengan gandum, dapat dipertukarkan, baik dari tangan ke tangan maupun secara kredit, dengan kuantitas sesuai dengan yang disepakati oleh kedua belah pihak.

e. Jika barang itu campuran yang mengubah jenis dan nilainya, pertukaran dengan kuantitas yang berbeda baik secara kredit maupun dari tangan ke tangan, terbebas dari unsur riba sehingga sah. Contoh perhiasan emas ditukar dengan emas atau gandum ditukar dengan tepung gandum

f. Didalam perekonomian yang berazaskan uang, dimana harga barang ditentukan dengan standar mata uang suatu negara, pertukaran suatu barang yang sama dengan kuantitas bebeda, baik secara kredit maupun dari tangan ke tangan, keduanya terbebas dari riba dan oleh karenanya diperbolehkan. Contoh, satu grade gandum dijual seberat 10 kg per dolar, sementara grade gandum yang lain 15 kg per dolar. Kedua grade gandum ini dapat ditukarkan dengan kuantitas yang tidak sama tanpa merasa ragu adanya riba karena transaksi itu dilakukan berdasarkan ketentuan harga gandum, bukan berdasarkan jenis atau beratnya . (Hamidy,dkk,1993:1723-1732)  

3. Macam-Macam Riba



Secara garis besar, riba dibagi menjadi dua yaitu: riba fadhl dan riba nasiah.

a. Riba Fadhl

Riba fadhl disebut juga riba buyu yaitu riba yang muncul akibat pertukaran barang sejenis yang tidak memenuhi kriteria sama kualitasnya, sama kuantitasnya dan sama waktu penyerahannya. Pertukaran seperti ini mengandung unsur gharar yaitu ketidakjelasan bagi kedua pihak akan nilai masing-masing barang yang dipertukarkan. Ketidakjelasan ini dapat menimbulkan tindakan zalim terhadap salah satu pihak, kedua pihak dan pihak-pihak lain

b. Riba Nasiah 
Riba nasiah juga disebut riba duyun yaitu riba yang timbul akibat utang piutang yang tidak memenuhi kriteria untung muncul bersama resiko dan hasil usaha muncul bersama biaya. Transaksi semisal ini mengandung pertukaran kewajiban menanggung beban hanya karena berjalannya waktu. Riba nasiah adalah penangguhan penyerahan atau penerimaan jenis barang ribawi yang dipertukarkan dengan jenis barang ribawi lainnya. (Al-Maraghy,1986:97-99)

F. Bank, Kredit dan Bunga

1. Bank

Secara sederhana bank diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya. Kemudian menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. (Kasmir,2008:25)
2. Kredit 


Perkataan kredit sesungguhnya berasal dari bahasa latin credere yang berarti kepercayaan atau credo yang berarti saya percaya. Jadi seandainya seseorang memperoleh kredit, berarti ia memperoleh kepercayaan. Dengan perkataan lain maka kredit mengandung pengertian adanya suatu kepercayaan dari seseorang atau badan yang diberikan kepada seseorang atau badan lainnya yaitu bahwa yang bersangkutan pada masa yang akan datang akan memenuhi segala sesuatu kewajiban yang telah diperjanjikan terlebih dahulu. (Rachmat,2008:1)

Muchdarsyah Sinungan, menyebutkan bahwa “kredit adalah sesuatu pemberian prestasi oleh suatu pihak kepada pihak lain dan prestasi itu akan dikembalikan lagi pada suatu masa tertentu yang akan datang dengan suatu kontra prestasi berupa bunga”. (Rina, 2007:283-284)

Pengertian kredit menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 tahun 1998 adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga”. (Kasmir,2008:96)

3. Bunga

Bunga bagi bank yang berdasarkan prinsip konvensional dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. Bunga juga dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayar kepada nasabah (yang memiliki simpanan) dan harus dibayar oleh nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh pinjaman).

Dalam kegiatan perbankan berdasarkan prinsip konvensional ada dua macam bunga yang diberikan kepada nasabahnya yaitu pertama adalah bunga simpanan yaitu bunga yang diberikan sebagai rangsangan atau balas jasa bagi nasabah yang menyimpan uangnya dibank. Bunga simpanan merupakan harga yang harus dibayar bank kepada nasabahnya, seperti jasa giro, bunga tabungan serta bunga deposito dan harga ini bagi bank merupakan harga beli. Kedua adalah bunga pinjaman yaitu bunga yang diberikan para peminjam atau harga yang harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank seperti bunga kredit dan harga ini bagi bank merupakan harga jual. (Kasmir,2008:37)

G. Unsur-Unsur Kredit

Dalam kata kredit mengandung berbagai maksud. Atau dengan kata lain dalam kata kredit tekandung unsur-unsur yang direkatkan menjadi satu. Sehingga jika kita bicara kredit maka termasuk membicarakan unsur-unsur yang terkandung didalamnya. Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit adalah sebagai berikut:

a. Kepercayaan

Kepercayaan merupakan suatu keyakinan bagi si pembeli kredit bahwa kredit yang diberikan (baik berupa uang, barang atau jasa) benar-benar akan diterima kembali dimasa yang akan datang sesuai jangka waktu kredit. Kepercayaan diberikan oleh bank sebagai dasar utama yang melandasi mengapa suatu kredit berani dikucurkan.

b. Kesepakatan

Disamping unsur percaya didalam kredit juga mengandung unsur kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima kredit. Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing. Kesepakatan ini kemudian dituangkan dalam akad kredit dan ditandatangani kedua belah pihak sebelum kredit dikucurkan.

c. Jangka waktu

Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu ini mencangkup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka  waktu merupakan batas waktu pengembalian angsuran kredit yang telah disepakati kedua belah pihak. Untuk kondisi tertentu jangka waktu ini dapat diperpanjang sesuai kebutuhan.

d. Resiko

Akibat adanya tenggang waktu, maka pengembalian kredit akan memungkinkan suatu resiko tidak tertagihnya atau macet pemberian suatu kredit. Semakin panjang suatu jangka waktu kredit, maka semakin besar resikonya, demikian pula sebaliknya. 

e. Balas jasa 

Bagi bank balas jasa merupakan keuntungan atau pendapatan atas pemberian suatu kredit. Dalam bank jenis konvensional balas jasa kita kenal dengan nama bunga. (Kasmir 2008:98-100)

BAB III

METODA PENELITIAN

A. Definisi Operasional

a. Margin

Margin adalah nilai yang dibebankan kepada semua pihak nasabah yang ditentukan oleh bank. Biasanya besar margin ditentukan dalam bentuk persentase.(Halim,2009:82). Margin yang ditentukan oleh Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang berkisar 8,5%-9% per tahunnya.

b. Profit Margin

Profit Margin adalah margin keuntungan yang ditentukan atas harga penjualan. Margin keuntungan menunjukkan besar kecilnya laba dibandingkan dengan harga penjualan. Profit margin menunjukkan laba per rupiah penjualan.(Halim,2009 :83)

c. Profitabilitas

Merupakan rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu.  Di rasio ini bisa dikatakan sampai seberapa efektif seluruh manajemen dalam menghasilkan laba untuk perusahaan. Rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur profitabilitas perusahaan antara lain: Profit Margin On Sales Ratio dan Return On Equity Ratio.(Harahap,2006:90). Profitabilitas adalah kemampuan bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya.
d. Bagi Hasil (Profit Sharing)

Bagi hasil merupakan karakteristik umum dan landasan dasar bagi operasional bank islam secara keseluruhan. (Antonio,2001:90)

B. Ruang lingkup penelitian 

Untuk mengarahkan pembahasan dalam laporan ini, mengingat luasnya penelitian, maka peneliti memfokuskan pada Analisis Rasio Profitabilitas pada Bank Pembangunan Daerah Sumatera Selatan dan Bangka Belitung Cabang Syariah Palembang, yaitu bagaimana tingkat margin/keuntungan yang didapat bank, dengan menggunakan rasio Gross Profit Margin dari laporan laba rugi periode 2007-2008.

C. Lokasi Penelititan 

Penelitian dilaksanakan di PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Selatan dan Bangka Belitung Cabang Syari’ah Palembang, yang berlokasi di Jl.Letkol Iskandar No. 537 Palembang 30129, Telp (0711) 377772, 3777744 Fax.(0711) 350239.

D. Sumber dan Jenis Data 

1. Sumber Data
Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono,2006:128). Data ini berupa Laporan Pembiayaan Pemilikan Kendaraan Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang periode Januari 2007-Desember 2009 dan Laporan Laba Rugi Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang periode 2007-2008.

2. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam laporan ini adalah data kuantitatif. Data-data suatu perusahaan maupun bank itu dapat diperoleh dari data internal seperti laporan tahunan (neraca, laporan laba rugi, laporan pembiayaan, dan lainnya.), laporan kepada pemegang saham, hasil-hasil pengujian produk yang mungkin tersedia bagi media massa dan media internal yang terbit berkala, yang disusun oleh personalia perusahaan untuk dikomunikasikan kepada para pegawai, para pelanggan atau yang lainnya. Sering kali informasi ini dimasukkan kedalam data base internal perusahaan (Gates dan Mc.Daniel). Dalam penelitian ini data internal yang digunakan adalah laporan tahunan (Laporan Pembiayaan Pemilikan Kendaraan Bank Sumsel dan Babel Cabang Syariah Palembang periode Januari 2007-Desember 2009 dan Laporan Laba Rugi Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang Periode 2007-2008).
E. Teknik Pengumpulan Data 

Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mempelajari catatan-catatan tentang berbagai kegiatan atau peristiwa pada waktu lalu.(Abdurrahmat,2006:112) Data-data ini berupa Laporan Pembiayaan Pemilikan Kendaraan Bank Sumsel dan Babel Cabang Syariah Palembang periode Januari 2007-Desember 2009 dan Laporan Laba Rugi Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang Periode 2007-2008.
F. Teknik Analisis Data 

Data-data yang terkumpul diteliti terlebih dahulu kecocokannya terhadap masalah yang dibahas. Setelah itu, data-data tersebut dikasifikasikan ke dalam kelompok masing-masing data, sesuai dengan sistematika penulisannya. Data tersebut dianalisis dengan menggunakan metode deskriktif kuantitatif yaitu analisis perhitungan angka dan menjelaskan arti dari hasil perhitungan tersebut dalam bentuk uraian atau penjelasan. Alat analisis yang digunakan adalah rasio keuangan berupa rasio profitabilitas (rasio profit margin).

Untuk menghitung tingkat profitabilitas (profit margin), penulis menggunakan rasio Gross Profit Margin.

Gross Profit Margin digunakan untuk mengetahui kemampuan Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang dalam menghasilkan laba dari operasi yang utama yang dapat dihitung berdasarkan data pada Laporan Laba Rugi Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang, yang dihitung dengan rumus:
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Sumber : Harahap, 2006.
BAB IV 

PEMBAHASAN

A. Tingkat Profit Margin Dari Pembiayaan Pemilikan Kendaraan Pada PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Selatan dan Bangka Belitung Cabang Syariah Palembang.

Untuk mengetahui tingkat profit margin pembiayaan pemilikan kendaraan pada Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang, dapat dilihat posisi margin keuntungan yang diberlakukan pada Bank Sumsel Syariah saat ini sebesar 8,5-9% per tahun yang flat hingga akhir masa pinjaman. Margin tersebut disesuaikan dengan jangka waktu pinjaman nasabah, jika jangka waktu pinjaman < 3 tahun maka margin yang digunakan 8,5% dan jika jangka waktu pinjaman > 3 tahun maka margin yang digunakan 9%.

Pada nilai margin Bank Sumsel Babel Syariah, angsuran yang dibayar nasabah akan tetap hingga akhir angsuran, angsuran nasabah ini juga tidak terpengaruh oleh baik buruknya perekonomian yang dapat membuat nasabah mencemaskan pembayaran angsuran untuk bulan-bulan berikutnya, ini dikarenakan Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang memakai system murabahah (jual beli). 
Dari data diatas terlihat jelas bahwa Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang, lebih transparan dalam menentukan nilai margin dan mempermudah nasabahnya yang melakukan pembiayaan di bank tersebut. Berikut merupakan tabel laporan pembiayaan pemilikan kendaraan Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang Periode Januari2007-Desember 2009 dan tabel Laporan Laba Rugi Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang Periode 2007-2008.

Tabel VI.1
 Laporan Pembiayaan Pemilikan Kendaraan 

PT. Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang Per Desember 2009
	LAPORAN PEMBIAYAAN PEMILIKAN KENDARAAN

	PT.BANK SUMSEL BABEL CABANG SYARIAH PALEMBANG

	PER DESEMBER 2009

	NASABAH
	WAKTU
	 AGUNAN  
	 POKOK  
	 MARGIN 
	 PLAFOND 
	 BAKI DEBET 

	
	(TAHUN)
	  (JAMINAN) 
	 PINJAMAN 
	
	 (POKOK+MARGIN) 
	 (SISA CICILAN) 

	A
	4
	  11,587,020 
	 11,927,815 
	    4,294,013 
	           16,221,828 
	         3,862,348 

	B
	4
	  11,587,020 
	 11,927,815 
	    4,294,013 
	           16,221,828 
	         3,862,348 

	C
	4
	  13,623,250 
	 14,023,934 
	    5,048,616 
	           19,072,550 
	         4,541,074 

	D
	4
	  13,623,250 
	 14,023,934 
	    5,048,616 
	           19,072,550 
	         4,541,074 

	E
	4
	  11,587,020 
	 11,927,815 
	    4,294,013 
	           16,221,828 
	         3,862,348 

	F
	4
	  13,623,250 
	 14,023,934 
	    5,048,616 
	           19,072,550 
	         4,541,074 

	G
	4
	  13,623,250 
	 14,023,934 
	    5,048,616 
	           19,072,550 
	         4,541,074 

	H
	4
	  13,623,250 
	 14,023,934 
	    5,048,616 
	           19,072,550 
	         4,541,074 

	I
	4
	  11,587,020 
	 11,927,815 
	    4,294,013 
	           16,221,828 
	         3,862,348 

	J
	4
	  16,195,330 
	 16,671,663 
	    6,001,799 
	           22,673,462 
	         5,398,434 

	K
	4
	  11,587,020 
	 11,927,815 
	    4,294,013 
	           16,221,828 
	         3,862,348 

	L
	4
	  11,587,020 
	 11,927,815 
	    4,294,013 
	           16,221,828 
	         3,862,348 

	M
	4
	  18,097,598 
	 18,629,880 
	    6,706,757 
	           25,336,637 
	         6,032,542 

	N
	4
	  12,069,285 
	 12,424,264 
	    4,472,735 
	           16,896,999 
	         4,023,109 

	O
	4
	  12,069,285 
	 12,424,264 
	    4,472,735 
	           16,896,999 
	         4,023,109 

	P
	4
	               -   
	 14,023,934 
	    5,048,616 
	           19,072,550 
	         4,541,074 

	Q
	4
	               -   
	 12,424,264 
	    4,472,735 
	           16,896,999 
	         4,023,101 

	R
	4
	               -   
	 11,927,815 
	    4,294,013 
	           16,221,828 
	         3,862,348 

	S
	4
	               -   
	 14,023,934 
	    5,048,616 
	           19,072,550 
	         4,541,074 

	T
	4
	               -   
	 14,023,934 
	    5,048,616 
	           19,072,550 
	         4,541,074 

	U
	4
	  10,800,000 
	 12,139,565 
	    4,370,243 
	           16,509,808 
	         5,404,988 

	V
	4
	  13,200,000 
	 14,785,318 
	    5,322,714 
	           20,108,032 
	         6,582,976 

	W
	4
	  10,800,000 
	 12,139,565 
	    4,370,243 
	           16,509,808 
	         5,404,988 

	X
	4
	  14,750,000 
	 16,494,033 
	    5,937,852 
	           22,431,885 
	         7,343,767 

	Y
	4
	  14,750,000 
	 16,494,033 
	    5,937,852 
	           22,431,885 
	         7,343,767 

	Z
	4
	  14,750,000 
	 16,494,033 
	    5,937,852 
	           22,431,885 
	         7,343,767 

	AA
	3
	  18,722,500 
	 14,317,206 
	    5,154,194 
	           19,471,400 
	         4,576,600 

	BB
	4
	  14,600,000 
	 16,328,674 
	    5,878,322 
	           22,206,996 
	         7,931,076 

	CC
	4
	  23,300,000 
	 25,922,616 
	    9,332,142 
	           35,254,758 
	       12,590,994 

	DD
	4
	  13,200,000 
	 14,785,318 
	    5,322,714 
	           20,108,032 
	         7,181,432 

	EE
	4
	  10,800,000 
	 12,139,565 
	    4,370,243 
	           16,509,808 
	         5,896,352 

	FF
	4
	  15,800,000 
	 18,239,784 
	    6,566,322 
	           24,806,106 
	         8,573,604 

	GG
	4
	  15,800,000 
	 18,239,784 
	    6,566,322 
	           24,806,106 
	         8,573,604 

	HH
	4
	  10,800,000 
	 12,139,565 
	    4,370,243 
	           16,509,808 
	         5,896,352 

	II
	5
	               -   
	 77,586,207 
	  34,913,793 
	         112,500,000 
	       50,000,000 

	JJ
	3
	  11,200,000 
	 11,741,935 
	    2,818,065 
	           14,560,000 
	         5,600,000 

	KK
	3
	  12,446,000 
	 10,037,097 
	    2,408,903 
	           12,446,000 
	         7,622,224 

	LL
	2
	  14,848,000 
	 12,800,000 
	    2,048,000 
	           14,848,000 
	       12,800,000 


Sumber: Data diolah , 2010

Berdasarkan data di atas nilai margin itu didapat dari rumus :

Margin = Persentase Margin x Jangka Waktu Pembiayaan x Pokok Pinjaman

Catatan : Margin untuk peminjam dengan jangka waktu < 3 tahun adalah 8,5%

                
   Margin untuk peminjam dengan jangka waktu > 3 tahun adalah 9%

 Contoh Perhitungan:

Diketahui: Pembiayaan  kendaraan bermotor sebesar Rp. 14.000.000



Jangka waktu selama 3 tahun.

Ditanya   :
Margin yang diperoleh?

      Jawab
    :




 Uang Muka 

= 20% x Rp.14.000.000




           

= Rp 2.800.000



 Pokok Pinjaman 
= Rp.14000.000-Rp 2.800.000





      
= Rp11.200.000



  Margin 

= 8,5% x 3 x Rp 11.200.000




  

= Rp 2.856.000



  Plafond

= Rp. 11.200.000 + Rp 2.856.000






= Rp 14.056.000
Tabel. IV. 2. 

Laporan Laba Rugi PT. Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang 

Per Desember 2007
	PT BANK SUMSEL BABEL CABANG SYARIAH PALEMBANG

	LAPORAN LABA RUGI

	Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2007

	
	
	

	Pendapatan Operasional
	          801,403 

	Pendapatan Non Operasional
	             2,285 

	Beban Operasional
	          670,929 

	Beban Non Operasional
	            22,543 



Berdasarkan data tabel di atas, dapat dihitung tingkat Profit Margin Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang pada tahun 2007 dengan menggunakan rumus: 

[image: image2.wmf]Income

OPerating

Expense

OPerating

Income

OPerating

in

M

ofit

Gross

-

=

arg

Pr



[image: image3.wmf]%

3

,

16

403

.

801

929

.

670

403

.

801

arg

Pr

=

-

=

in

M

ofit

Gross



Nilai Operating Income di atas didapat dari nilai Pendapatan Operasional pada laporan laba rugi pada tahun 2007 senilai 801.403, dan Operating Expense didapat dari nilai Beban Operasional pada laporan laba rugi pada tahun 2007 senilai 670.929. Sehingga dari data tersebut dapat diperhitungkan nilai GPM(Gross Profit Margin) di tahun 2007 sesuai dengan rumus perhitungan di atas yaitu sebesar 16,3%. Hal ini Menunjukkan kemampuan bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang mendapatkan laba bruto per rupiah penjualan. Setiap rupiah penjualan menghasilkan laba bruto sebesar Rp.0,163
Tabel. IV. 3. 

Laporan Laba Rugi PT. Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang 

Per Desember 2008
	PT BANK SUMSEL BABEL CABANG SYARIAH PALEMBANG

	LAPORAN LABA RUGI

	Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2008

	
	
	

	Pendapatan Operasional
	          966,238 

	Pendapatan Non Operasional
	             3,548 

	Beban Operasional
	          790,508 

	Beban Non Operasional
	            25,972 



Berdasarkan data di atas, dapat dihitung tingkat Profit Margin Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang pada tahun 2008 dengan menggunakan rumus: 
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Nilai Operating Income di atas didapat dari nilai Pendapatan Operasional pada laporan laba rugi pada tahun 2008 senilai 966.238, dan Operating Expense didapat dari nilai Beban Operasional pada laporan laba rugi pada tahun 2008 senilai 790.508. Sehingga dari data tersebut dapat diperhitungkan nilai GPM(Gross Profit Margin) di tahun 2008 sesuai dengan rumus perhitungan di atas yaitu sebesar 18,2%. Hal ini Menunjukkan kemampuan bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang mendapatkan laba bruto per rupiah penjualan. Setiap rupiah penjualan menghasilkan laba bruto sebesar Rp.0,182
B. Analisis  Tingkat Profit Margin Dari Pembiayaan Pemilikan Kendaraan

Berdasarkan pembahasan di atas Analisis Tingkat Profit Margin dari tahun 2007-2008 terjadi kenaikan laba bruto(GPM) dari tahun 2007 sebesar 16,3% menjadi 18,2% pada tahun 2008, keadaan tersebut karena beban operasional yang sedikit mengalami kenaikan bisa dilihat dari tabel laporan laba rugi Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang dari tahun 2007 sebesar 670.929 dan tahun 2008 sebesar 790.508 dan pendapatan operasionalnya mengalami kenaikan yang tinggi bisa dilihat dari tabel laporan laba rugi dari tahun 2007 pendapatan operasional sebesar 801.403 dan tahun 2008 sebesar 966.238. Hal ini juga dipengaruhi dengan pembiayaan pemilikan kendaraan yang semakin tahun meningkat bisa dilihat dari tabel laporan pembiayaan pemilikan kendaraan Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang, bahwa jumlah nasabah yang mengajukan pembiayaan di Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang dari tahun 2007 sampai tahun 2009 pun semakin meningkat dan dalam hal pelunasan kreditnyapun lancar sehingga beban operasional bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang menurun atau berkurang. 


Jika dari laporan laba rugi pada tabel IV.2 dan IV.3, ingin dilihat laba bersih yang diperoleh maka bisa dilihat dari beban non operasional yang mengalami peningkatan dan dalam jumlah yang lebih besar dibandingkan pendapatan non operasinonalnya, hali ini akan mempengaruhi laba bersih dari Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang yang kemungkinan nilai margin/labanya akan berkurang atau mengalami penurunan. Oleh karena itu pihak Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang harus menekan pengeluaran pada beban non operasionalnya (biaya pada aktiva tetap) seperti biaya sewa, biaya pajak, biaya peralatan, dan lainnya.

C. Mekanisme Bagi Hasil Dari Pendapatan Pembiayaan Pemilikan Kendaraan

Pembagian bagi hasil dari pendapatan yang diperoleh dari pembiayaan pemilikan kendaraan di bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Nasabah yang mendapatkan bagi hasil tersebut harus memenuhi persyaratan yang ada di bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang. Persyaratan tersebut antara lain:

a. Mempunyai deposito maupun tabungan di Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang, macam-macam deposito dan tabungan di Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang yang menawari hasil keuntungan dalam bentuk bagi hasil yaitu:

· Deposito Hanifah, disyaratkan memiliki rekening deposito dengan minimal dana Rp.1.000.000.

· Deposito Thoyyibah, disyaratkan memiliki rekening deposito dengan minimal dana Rp.5.000.000.

· Tabungan Kaffah, disyaratkan memiliki rekening tabungan dengan minimal dana Rp.100.000

b. Menyetujui akad yang telah disesuaikan bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang sesuai jenis deposito dan tabungan yang dipilih oleh nasabah, akad yang digunakan biasanya berdasarkan prinsip Mudharabah Mutlaqah yang mana memang diperuntukkan bagi nasabah yang menginginkan dananya diinvestasikan secara syariah dan akan dimanfaatkan secara produktif dalam bentuk pembiayaan berbagai jenis usaha secara profesional tanpa melupakan prinsip syariah. 

Nasabah juga mempunyai hak untuk membatalkan atau tidak menyetujui akad yang akan dilaksanakan, jika bagi nasabah porsi bagi hasilnya tidak bisa disepakati atau jumlah pembiayaan tidak sesuai. Dalam hal ini nasabah dapat mengajukan penawaran kepada pihak bank. Jadi dapat terjadi negosiasi antara pihak bank dan nasabah, apakah hal-hal yang tidak disetujui nasabah bisa dipertimbangkan pihak bank atau tidak. Hal ini sesuai dengan kebijakan Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang.
Dari tahap awal di atas, menjelaskan bahwa jika seorang nasabah ingin mendapatkan bagi hasil harus memiliki ketiga jenis dana tersebut di atas, sehingga bisa melakukan transaksi-transaksi dana dan produk di Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang . 

Berikut merupakan contoh perhitungan nilai margin dari Pembiayaan Pemilikan Kendaraan Pada Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang.

Pak A ingin mengajukan Pembiayaan Pemilikan Kendaraan di Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang pada bulan April yaitu motor Honda Vario seharga Rp 14.000.000 selama 3 tahun. Kemudian ia memenuhi persyaratan awal yang diberitahukan pihak bank dan mengisi kesepakatan dala akad yang berprinsipkan Mudharabah Mutlaqah, yang mana dala akad tersebut berisi bahwa nasabah harus membayar uang muka sebesar 20% dari harga pokok motor tersebut, dan penetapan margin yang berlaku adalah 8,5%.

Pembahasan:
Uang Muka 

= 20% x Rp.14.000.000




           

= Rp 2.800.000


 Pokok Pinjaman 
= Rp.14000.000 - Rp 2.800.000





      
= Rp11.200.000


 Margin (per tahun)
= 8,5% x 3 x Rp 11.200.000




  

= Rp 2.856.000


Margin (per bulan)
= 
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Pak A ini juga memiliki jenis dana tabungan Mudharabah yaitu Tabungan Kaffah sebesar Rp 5.000.000. Posisi dana Tabungan Kaffah nasabah Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang pada bulan April tersebut, adalah 
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. Nisbah Tabungan Kaffah (40%:60%).

· Distribusi keuntungan nasabah untuk jenis Tabungan Kaffah adalah:

= 
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· Distribusi bagi hasil untuk nasabah Tabungan Kaffah, adalah:



= Porsi Nisbah X Distribusi keuntungan jenis Tabungan Kaffah



= 40 X Rp 7.933 = Rp 3.173



 100
· Jadi Bagi hasil yang diperoleh Pak A pada bulan April, adalah:



= Rp 5.000.000 X Rp 3.173 = Rp 159


   Rp 100.000.000
2. Nasabah akan mendapatkan bagi hasil sesuai porsi nisbah yang telah disepakati dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang 

Porsi nisbah di Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang untuk jenis Tabungan Mudharabah (40%:60%), sedangkan Deposito Mudharabah (60%:40%). Jadi yang digunakan Pak A adalah  (40%:60%).

Jadi pada tahapan kedua ini, seperti contoh perhitungan di tahap awal bahwa Pak A akan mendapatkan bagi hasil sebesar Rp 159 pada bulan Aprilnya, di rekening tabungannya. Sehingga posisi dana tabungan Pak A di bulan Mei dari Rp 5.000.000 menjadi Rp 5.000.159. nilai tersebut diperoleh dari penambahan bagi hasil yang didapat dengan saldo tabungan pak A di bulan April.

3. Nasabah akan mendapatkan bagi hasil yang kompetitif setiap bulannya melalui rekening tabungan mereka dan pembagian ini sesuai dengan besarnya dana dan lamanya pengendapan dana nasabah di Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang.

Bagi hasil yang diterima Pak A akan mengalami kenaikan maupun penurunan setiap bulannya disesuaikan dengan banyaknya nasabah yang mengajukan pembiayaan maupun total dana pada tabungan Pak A, seperti pada analisis profit margin yang telah dibahas sebelumnya.

4. Bagi hasil yang akan diterima nasabah dapat dipotong zakatnya sehingga pendapatan bagi hasil tersebut benar-benar  bersih dan penuh berkah.

Setelah Pak A mendapatkan dana bagi hasil tersebut, dana akan dipotong zakatnya sebesar 2,5% dari total bagi hasil yang diterima Pak A disetiap bulannya yaitu:

= 2,5% X Rp 159 =  Rp 3,9
Sisa bagi hasil yang diperoleh pak A adalah:

= Rp 476 – Rp 3,9 = Rp 155
Sehingga posisi saldo tabungan terakhir Pak A di bulan Mei adalah:

Rp 5.000.155
Nilai dana tersebut diperoleh dari hasil satu orang yang mengajukan pembiayaan, jika di Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang yang mangajukan lebih dari satu nasabah maka sistem yang menghitung sesuai contoh perhitungan di atas. Dan nilai dana tersebut benar-benar diperoleh dari perhitungan yang bersih dan sesuai syariat islam.


BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan


Hasil penelitian pada tingkat profit margin dan mekanisme bagi hasil dari pembiayaan pemilikan kendaraan pada PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Selatan dan Bangka Belitung Cabang Syariah Palembang dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisis rasio Gross Profit Margin, dapat disimpulkan tingkat profit margin pada bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang mengalami kenaikan dari tahun 2007 sebesar 16,3% hingga tahun 2008 sebesar 18,2%. Keadaan tersebut karena:
a. Pendapatan operasional yang mengalami kenaikan sangat tinggi dari tahun 2007-2008, sedangkan beban operasionalnya hanya mengalami kenaikan yang kecil.
b. Permintaan nasabah akan pembiayaan pemilikan kendaraan yang semakin meningkat.

c. Terjadi kredit lancar.

2. Bagi hasil dari pendapatan bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang dapat diperoleh oleh nasabah yang memiliki jenis-jenis deposito dan tabungan yang menggunakan prinsip Mudharabah Mutlaqah yang memang diperuntukkan bagi nasabah yang menginginkan dananya diinvestasikan secara syariah dalam bentuk pembiayaan berbagai jenis usaha secara profesional tanpa melupakan prinsip syariah. 
B. Saran


Berdasarkan laporan ini penulis mengemukakan saran bermanfaat bagi PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Selatan dan Bangka Belitung Cabang Syariah Palembang dalam usahanya sebagai lembaga yang diberikan kepercayaan untuk menyalurkan dananya kepada masyarakat, saran tersebut antara lain:

1. PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Selatan dan Bangka Belitung Cabang Syariah Palembang agar tetap mempertahankan sektor pembiayaannya dan kinerja bank agar keadaan bank tetap stabil dan menghasilkan laba yang terus meningkat setiap tahunnya agar dapat dikatakan bank yang sehat.
2. PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Selatan dan Bangka Belitung Cabang Syariah Palembang sebaiknya lebih memberikan produk-produk baru lagi khususnya dalam produk tabungan dan deposito yang menggunakan akad Mudharabah Mutlaqah, agar nasabah lebih tertarik lagi dalam menginvestasikan dananya dikarenakan bagi hasil yang menjanjikan dan penuh berkah.
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